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Abstrak

Artikel ini berupaya mengkaji pengaruh gira’'ab farsh al-hurif tethadap penafsiran al-Suyuti
dalam Tafsir Jalalayn. Kajian ini penting dilakukan karena dengan mengetahui perbedaan
makna dalam sebuah gid'ah bisa membuktikan bahwa perbedaan riwayat dalam
penerimaan gird’'ah dapat mempengaruhi sebuah penafsiran ataupun tidak. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan linguistik-morfologis untuk
mengungkap perbedaan makna penafsiran sehingga berkesimpulan: pencantuman gira’ab
dalam kitab Tafsir Jalilayn surah Ali Imrin yang dilakukan al-Suyiiti murni sesuai dengan
sanad gird’abnya dalam kitab Sharh al-Shatibiyah, kecuali ayat 21, dan petbedaan gira’it
dalam Tafsir Jalilayn surah Ali Imran berpengaruh terhadap penafsiran makna tetapi tidak
sampai bertentangan satu sama lain.

Kata Kunci: Tafsir Jalilayn, gird’ah, morfologi, al-Suyuti.

Abstract

This article attempts to examine the influence of qira'ah farsh al-huraf on the
Intetpretation of al-Suyuti in Tafsir Jalalayn. This study is important because
knowing the differences in meaning in a qira'ah will prove that differences in the
history of receiving qira'ah can influence an intetpretation or not. This research
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uses a descriptive-analytical method using morfologi theory to reveal differences
In the meaning of interpretation so that it can be concluded: the inclusion of
qira'ah in the book Tafsir Jalalayn surah Ali 'Imran cartied out by al-Suyiti is
purely in accordance with his sanad qira'ah in the book Sharh al-Shatibiyah,

except verse 21, and the differences in qira'at in Tafsir Jalalayn surah Ali 'Imran

influence the interpretation of the meaning but do not contradict each other.

Keywords: Tafsir Jalalayn, qira’ah, morfologi, al-Suyuati
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A. Pendahuluan

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat
Jibril secara berangsur-angsur selama 23 tahun. Terkait keaslian al-Qur an
tidak diragukan lagi karena Allah telah memberikan jaminan bagi al-
Qur an sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur an surah al-Hijr [54]: 9
sebagai berikut:

! ‘Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuti, a~Iigan fi Ulim al-Qur’an (Bairut: Mu’assisah
al-Risalah Nashiran, 2008), p. 94.
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Sesunggubnya kamilah yang menurunkan al-Qur'an pasti kami (pula)
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yang memelibaranya.

Selain itu, dibuktikan dalam fakta empiris bahwa tidak ada kitab
suci selain al-Qur’an yang berkesinambungan dari masa ke masa lewat
mata rantai perawi yang ototitatif dan diakui kualitasnya.” Berbeda dengan
kitab suci lain yang sudah dipalsukan dan ada campur tangan manusia
seperti, kitab Taurat dan kitab Injil yang berasal dari empat sumber yang
berbeda-beda.’

Dalam studi al-Qur’an, giri’ah merupakan salah satu ilmu penting*
pasalnya gira'ah digunakan untuk menggali makna dan mempertahankan
orisinalitas al-Qur’an. Secara spesifik, giri'ah dipahami sebagai suatu
mazhab tertentu dari beberapa mazhab dalam cara pengucapan al-Qur’an,
dianut oleh seorang mazhab imam gira'at yang berbeda dengan mazhab
lainnya dan berdasarkan sanad-sanad yang sampai kepada Rasulallah.’

Penelitian tentang tafsir dan giraat sudah banyak dilakukan.
Hasanuddin AF misalnya, berargumen bahwa mayoritas ulama’
menjadikan perbedaan gzri'ah sebagai sumber rujukan penafsiran dan
alternatif dalam mencari makna al-Qur’an.’ Penafsiran-penafsiran ayat al-
Qur’an dengan memuat gira'ah di dalamnya juga sudah banyak dilakukan
oleh para mufasir mulai dari era tafsir klasik sampai tafsir kontemporer.
Seperti halnya Yahya bin Salam (w.200 H), al-Qurtubi (w.671 H), Nawawi
al-Bantani (w.1897 M), Tantawi Jauhari (w.1940 M), M. Quraish Shihab

2 Ridhoul Wahidi dan Abdul Wadud Kasful Humam, Qira’at Al-Qur an Geneologi dan
Pemifkirannya (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2021), 81.

3 M. Darojat Ariyanto, “Ketidak Aslian Kitab Taurat Dalam Perjanjian Lama Dan Empat
Injil Dalam Perjanjian Baru”, Ishragi, Vol. IV, No.I (2008), 55.

4 Abdul Ghofur Maimoen, Sinopsis Bukn Qira’at Al-Qur'an Geneologi dan Pemikirannya
(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2021).

> ‘Ali al-Sabuni, a-Tibyan fi Ulum al-Qur an (Bairut: ‘Alam al-Kutab, 1985), p. 230.

¢ Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’abh Terbadap Istinbath Hukum dalam al-Qur an (Jakarta: Raja
Grafindo, 1995), 224.
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(L.1944 M) dan begitu juga Imam Jalalayn yaitu Jalal al-Din al-Mahalli
(w.864 H) dan Jalal al-Din al-Suyutt (w.911).

Imam Jalalayn dalam menafsirkan makna ayat-ayat al-Qur an
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ketika memaparkan gira'ah menggunakan kaidah farsh al-hurif, tetapi tidak
semua ayat yang menggandung kaidah farsh al-hurif dicantumkan gira’ah
nya dalam Tafsir Jalalayn. Farsh al-hurif merupakan rangkaian dua kata yang

dijadikan istilah yaitu terdiri dari kata 3,4\ bermakna Ja.oJl

(menjabarkan) dan <%y ,4| yang merupakan jama’ dari 3,3\ (beberapa
huruf). * Jadi farsh al-hurif adalah suatu kaidah yang menjelaskan bacaan

lafal tertentu oleh Imam gira’'ah sab’ah pada ayat dan surat tertentu.®

Berikut ini contoh dati kaidah farsh al-hurif dalam Surah Ali ‘Imran
[89]:21 berikut ini:

ju.-jy_}uuu«.«:d\d )&\U\"\"Q_}j"b‘u’ :)\
ol SViay A7 ED N e L2l 50300
Sesunggubnya orang-orang yang mengakui tanda-tanda kekunasaan Allab,
kemudian membunuh nabi yang dintus untuk memberi petunjuke

kepada merefa dan juga membunuh orang yang menyerukan keadilan,

pantas merasakan siksa yang amat pedih. Kabarkanlah mereka tentang

hal itu.

e

Lafal & )jiﬁ; pada bagian kedua sebelum lafal & j}’:\.} Cﬁj |
menurut imam gzra ah sab’ah boleh dibaca dengan dua bacaan yaitu dibaca

e o -~
O )35.5_3 yaitu bacaan tujuh imam gzra’'ah selain Imam Hamzah. Sedangkan

7Triyana Lutfiyah, “Farsh al-Huraf fi Qira’ati Imam Nafi™” (Skripsi di I1Q Jakarta, 2018),
11.

8 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’ah 152 (Jakarta: Yayasan Bengkel Metode Maisura, 2016),
161.
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Imam Hamzah membaca dengan men-damah huruf ya’ menjadi C))i;\ijs()
Imam Jalalayn dalam tafsirnya juga menggunakan kaidah ini akan tetapi

pencantuman gird'ahnya pada lafal (y jjé.%; bagian awal ayat padahal pada

s
. . . R < 50~
lafal ini semua imam giri'ah sab’ah membacanya dengan bacaan () 3lZas.

Selain itu, kedua bacaan tersebut tidak hanya berbeda dalam segi dabr-nya
saja tetapi perbedaan tersebut berpengaruh terhadap suatu makna. Bacaan

8 jj\fj; berasal dari fiill #hulathi mujarad bab pertama yaitu :\.3.2.; J:.:e
mengikuti wazan :\i::; JJL; yang bermakna membunuh. Sedangkan bacaan

ij\.}\j; berasal darti 7%/ thulathi mazid bibarfin yaitu j.;\.é; Jj\; yang berfaidah

musharakah dan bermakna saling berperang. Oleh karena itu, perbedaan
gira’at dalam kaidah farsh al-hurif tersebut dapat mempengaruhi sebuah
penafsiran. Meskipun, lafal yang berbeda berasal dati mushtaq yang sama
karena terdapat kaidah bahasa Arab yang berbunyi:

83, Je Jds advisgy

Penambaban bina’ (konstrufksi lafal) menunjukkan adanya penambahan

makna.’”

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk mengetahui
kesesuaian pengutipan gira'ah dalam kitab Tafsir Jalalayn dengan sanad
gird ah-nya al-Suyuti memandang ia mempunyai kitab qira’ah yang berjudul
Sharah al-Shatibiyah. Objek kajian dalam penelitian ini difokuskan pada
ragam qira’at dan pengaruh perbedaannya terhadap makna penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kaidah farsh al-huruf di dalam

Tafsir Jalalayn surah Ali ‘Imran. Pemilihan surah Ali Imran dalam

9 Abdurrahman bin Aba Bakar al-Suyuti, Sharah al-Shatbiyyah (Andalusia: Mu assisah
Qirtabah, 2004), p. 216.
10 Universitas Madinah, Us#/ a-Nahwn 1 (Madinah: Universitas Madinah, t.th), p.1:55.
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penelitian ini dikarenakan terdapat perbedaan pengutipan gira’ah di dalam
Tafsir Jalalayn dengan kaidah farsh al-huraf.

B. Farsh Al-Hurufdan Ilmu Morfologi
1. Farsh Al-Huruf

Kaidah farsh al-huriaf dirumuskan oleh Abu Bakar Ahmad Ibn
Mausa Ibn Abbas Ibn Mujahid (w. 324 H) dari Baghdad pada abad ketiga
Hijriyah yang terdokumentasikan pada kitabnya yaitu Kitab al-Sab’ab fi al-
Qird’at" Dalam menjelaskan kaidah farsh  alhurif Ibn  Mujahid
memaparkan perbedaan giri'at beserta masing-masing perawinya dalam
bentuk #nashr. Selain Ibn Mujahid, ada ulama’ pakar giri'ah yang juga
menjelaskan kaidah farsh al-hurif yaitu al-Qasim bin Fiyurah bin Khalaf bin
Ahmad al-Shatibi (w. 590 H) dari Shatibiyah, Andalusia yang terangkum
dalam kitab Matan al-Shatibiyah: Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani tetapi
dalam bentuk nadzam yang berjumlah 1173.

2. Ilmu Morfologi

Kata morfologi atau bisa disebut dengan #srif* secara harfiah
bermakna berubah, sementara secara terminologis terdapat beberapa
redaksi untuk mendefinisikan morfologi. Ahmad bin Muhammad bin
Ahmad al-Hamlawi misalnya, memberikan pengertian terhadap morfologi
sebagai berikut:

Memindah asal kalimat (#aSdar menurut ulama’ Basrah dan f7%/
madi menurut ulama’ Kufah) pada bentuk yang berbeda-beda untuk

menghasilkan makna yang dimaksud."

Senada juga disampaikan oleh ‘Abd al-Wahab bin Ibrahim al-
Zanjani, morfologi adalah memindah asal kalimat pada beberapa bentuk

11 Twan Romadhan Sitorus, “Asal Usul Ilmu Qira’at”, E/-Afkar, No.7 (2018), 77.

12 Saraf dengan ta$rif merupakan dua istilah yang sama dan menurut Imam Sibawaih
ilmu $araf merupakan bagian dari ilmu nahwu.

13 Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Hamlawi, Shadza al-Urfi fi Fani al-Sarfi (Bairut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1971), p. 12.
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yang berbeda-beda untuk menghasilkan makna yang dikehendaki yang
mana makna tersebut tidak akan diperoleh tanpa melakukan pemindahan
lafal.*

3. Urgensi Memahami Ilmu Motrfologi dalam Sebuah

Penafsiran

Menurut Jalal al-Din al-Suyuti dalam kitabnya a/-Ifgan, seorang
mufasir harus menguasai ilmu bahasa arab meliputi nahwu dan morfologi
karena perubahan bentuk i’rab dan perubahan bentuk kata dapat
mengakibatkan perbedaan makna."Selain itu, dengan mengetahui ilmu
morfologi membantu seorang mufasir untuk menarik makna yang
terkandung dalam rangkaian lafal al-Qur an dan terhindar dari kesalahan
dalam penafsiran.

Berikut ini contoh penggunaan analisis morfologi yang digunakan
Imam Jalalayn dalam surah al-Furgan [25]:50

;&\wu\fi\dmj; 3 sl ss A8

Dan sunggnb, Kami telah mempergilirkan (bujan) itn di antara mereka
agar mereka mengambil pelajaran, tetapi kebanyakan manusia tidak man
(bersynkur) babkan mereka mengingkari (nikmat).’

Lafad |4 ; 3 menurut imam gira'ah sab’ah boleh dibaca dengan 2

kaidah yaitu dengan zz£hfif menjadi \)jf.\;é yaitu bacaan imam Hamzah
dan imam Kisa'l. Sedangkan selain imam-imam tersebut membaca dengan

mentasydid dha/ menjadi \)ﬁi}}.” Lafal tersebut merupakan bina’ sahih

yang mengikuti wagan J.i.a.: ~ =8 bab pertama dari /7' thulathi mujarad yang

14 ‘Abd al-Wahab bin Ibrahim al-Zanjani, Tasrif al-1z7 (t. tp: Maktabah az-Zahra, 2020),
p. 4.

15 ‘Abdurrahman bin Aba Bakar al-Suyuti, AA~Izgan fi Ulnm al- Qur'an (Beirut: Resalah
Publishers, 2008), p. 771.

16 Terjemah al-Quran al-Quddus (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, t.th), 363.

17 Ibn Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), p. 266.
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berfaidah fi%/ muta’adi (kata kerja yang membutuhkan objek). Adapun
objek dari kata ketja \)ﬁl}! berupa lafal dea2dl, jadi ketika menggunakan

qgira'ab \)ﬁi\g maka maksud dari ayat tersebut adalah Allah menurunkan
hujan agar mereka ingat terhadap nikmat Allah." Sedangkan lafal \)j?i}é

berasal dari lafal ‘; An— ﬁ 25 mengikuti wazan J.i.ﬁ.: - Jia.s" bab pertama

dari fi'%/ thulathi mazid kbumasi yang berfaidah mutawa’ah (terjadinya suatu
peristiwa sebab pekerjaan fi%/ muta’adi) maka maksud dari ayat ini adalah
Allah menurunkan hujan agar mereka dapat mengambil pelajaran.”
Berdasarkan pemaparan contoh diatas, terlihat bahwa hubungan ilmu

morfologi dengan penafsiran al-Qur an sangat signifikan.

C. Konteks Intelektual Imam Jalalayn
1. Setting Historis-Biografi Imam Jalalayn
a. Biografi Al-Mahallt

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad bin
Ibrahim bin Ahmad bin Hashim al-Jalal Aba ‘Abdillah bin Shihab "Abi al-
‘Abas bin al-Sakmal al-'Ansari al-Mahalli, al-Mahalli lahir pada bulan
Syawal tahun 791 H di Kairo. Kata al-Mahalli merupakan nisbat pada
daerah kelahirannya yaitu Mahalah al-Kubra, sebuah daerah yang terletak
di bagian barat kota Kairo.”’Al-Mahalli mempunyai gelar Jali/ al-Din yang

bermakna orang yang mempunyai keagungan dalam masalah agama.

Al-Mahalli merupakan ulama’ yang multidisipliner dan menguasai
banyak fan keilmuan, ia juga dikenal sebagai ulama’ yang berkepribadian

mulia, wara’, dan zuhud. Bahkan al-Mahalli pernah ditawari jabatan

18 Muhammad bin Muhammad al-Mahalli dan ‘Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyut],
Tafsir Jalalain (Surabaya: Darul ‘Ilmi, t.th), p. 364.

19 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurtubi, a/-Jami’ liahkdm al-Qur’an ( Bairut
:Mu’assasah al-Risalah, 20006), 499.

20 Muhammad bin ‘Abd al-Rohman al-Sakhawi, a/-Da ' al-Lami’ li Abli al-Qorni al-Tasi’,
Vol. 9 (Bairut: Dar al-Jail, t.th), p. 39.
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sebagai Qadi di negaranya namun beliau menolak. Al-Mahalli beketja
sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Pada akhir
hidupnya ia mengalami sakit yang tidak sembuh-sembuh pada hari Sabtu,
pertengahan bulan Ramadhan tahun 864 H sampai hari Sabtu awal bulan
Muharam tahun 864 H dan meninggal pada hari itu.*'

b. Petjalanan Intelektual Al-Mahalli

Al-Mahalli belajar berbagai fan ilmu diantaranya mengambil ilmu
fikih, usz/ fikih dan ilmu bahasa pada Sham al-Barmawi, selain itu juga
mengambil fikih dari al-Baijuri, al-Bulgini dan al-Iraql. Selain itu al-
Mabhallt belajar #s#/ fikih dari ‘Iz bin Jama’ah, belajar ilmu nahwu dari
Shihab al-‘Ajimi dan Sham al-Shatnufi, mempelajati fara id dan hisab dari
Nasir al-Din bin “Anas al-Misti, belajat ilmu mantiq, bayan, ‘arid, usnl fikih
dari al-Badr al-"Aqsara’i, dan belajar tafsir dari al-Basati, mengambil hadith
dari Wali al-Iraqi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani serta membaca juga sharh
‘Alfiyah Wali Tragi pada al-Fawa dan Ibn Jazari. Seperti jumlah gurunya
yang sangat banyak, ia juga memiliki murid yang sangat banyak
diantaranya: Nur al-Din Abu al-Hasan Ali bin al-Qadi Afifudin, Jalal al-
Din al-Suyuti, dan Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin
Khalaf bin Kamil al-Mansir al-Dimyati.”

Al-Mahalli selain aktif belajar mengajar juga termasuk salah satu
ulama’ yang produktif menulis, dalam kitab Sharh Waraqat fi Usil Fighi
yang ditahqiq oleh Hisam al-Din bin Musa dijelaskan daftar panjang nama
kitab-kitab yang ditulis oleh al-Mahalli, diantaranya: Sharh Waragat fi Usnl
Fight, Tafsir al-Quran al-Karim dari awal surah al-Kabfi sampai surah al-Nas,
Sharb Jam'u al-Jawami’, Sharh Minbhaj Imam Nawawi, Manasik al-Haj, Sharh

2l Muhammad bin ‘Abd al-Rohman al-Sakhawi, a/-Da’u al-Lami’ li Abli al-Qorni al-Tas?’,
p. 41.

22 Fauzi, “Tafsir Surah al-Asr (Perbandingan antara Tafsir Jalalain dan Tafsir al-
Misbah)”, 14.
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c. Biografi Al-Suyuti

Nama lengkapnya Imam al-Hafiz Jalal al-Din Abu al-Fadil ‘Abd
al-Rahman bin al-Kamal Abi Bakr bin Muhammad bin Sabiq al-Din bin
‘Uthman bin Nazir al-Din Muhammad bin Sayf al-Din bin Najm al-Din
ADbI al-Salah Ayyub bin Nasir al-Din Muhammad bin al-Hammam al-Din
al-Khudayfi al-Suyuti. Al-Suyuti lahir di tengah-tengah lingkungan sosial
yang penuh dengan ilmu pada malam Ahad setelah salat maghrib, bulan
Rajab tahun 849 H bertepatan dengan bulan Oktober tahun 1445 M di
Kairo, ibu kota negara Mesir.**Al-Suyiti merupakan nama yang
dinisbatkan pada daerah tempat kelahirannya, Suyit.”> Al-Suyuti bercerita
mengenai latar belakang keluarganya dalam kitabnya yang berjudul Husn
al-Muhadarah fi Tarikh Misr wa al-Qabirah, ia mengatakan “Al-Syaikh
Himam al-Din, kakek buyutku merupakan seorang pembesar tarikat
dimasanya, sedangkan leluhurku kebanyakan menjadi seorang hakim dan

’i”‘26

pedagang dan aku mengenal ayahku sebagai ahli fikih mazhab syafi
Al-Suyuti memiliki beberapa gelar, diantaranya Jalil al-Din yang

bermakna orang yang mempunyai keagungan dalam masalah agama. Selain
Jaldl al-Din, 1a juga mempunyai gelar lain yaitu a/-Hafz karena hafal 200.000
hadis. Al-Suyuti wafat pada usia 61 tahun tepatnya pada malam Jum’at
tanggal 19 bulan Jumadil Ula tahun 911 H bertepatan dengan 18 Oktober
1505 M di Kairo dan dimakamkan di magbaroh Qsisin*’

23 Muhammad bin Muhammad al-Mahalli, Sharb Waragat fi Usil Fighi ditabgiq Hisam al-
Din bin Musa, p. 34-36.

2 Muhammad ‘Ali *Ayazi, A~FMufassirnna Hayadtubum wa Minhajubum (t.tp: Mu’assisah al-
Taba’ah wa al-Nashr, t.th), p. 2: 791.

2> Muhammad Ahmad Kan’an, Qurrab al-‘Ainayn (Bairut: Dar Basha'ir al-Islamiyyah,
1997), p. C.

20 Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyati, Husn al-Muhadaral fi Tarikh Misr wa al-
Qabhirah (Mesir: Dar al-Thya" al-Kutub al-"Arabiyah, 1967), p. 1: 336.

27" Ayazi, AF-Mufassirnna Hayatubum wa Minhajubun, p.891.
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d. Perjalanan Intelektual Al-Suyuti

Al-Suyuti kecil ditinggal wafat ayahnya pada usia enam tahun dan
tumbuh dengan baik dalam bidang keilmuan karena kegigihannya serta
mendapatkan perhatian yang penuh dari ibunya dan dukungan dari para
guru.” Sejak usia dini, Al-Suytti telah diperkenalkan dengan nuansa
pendidikan. Hal ini terbukti bahwa saat usianya kurang dari delapan tahun
ia telah hafal al-Qur'an 30 juz.” Setelah mengkhatamkan hafalan al-
Qur’anya, al-Suyuti kemudian menghafalkan kitab Minbaj al-Fighi, Al-
Fiyah 1bn Malik, Minhaj Uszl Fikih. Dalam sebuah riwayat tercatat Al-
Suyuti menuntut ilmu di beberapa negara diantaranya negara Sham, Hijaz,
Yaman, India, dan Maghrib.

Al-Suyuti belajar ilmu fara'id pada Syaikh Shihab al-Din al-
Sharmusahi dan mendapat amanah untuk mengajar fan gramatikal bahasa
arab pada tahun 866 H dan pada tahun itu pula Al-Suyuti menyelesaikan
karangan kitab pertamanya yaitu Sarh al-Isti’adzah wa al-Basmalah. Al-Suyuti
juga belajar tafsir, ilmu bahasa arab pada Syaikh Muhyi al-Din al-Kafiyajt
selama 14 tahun dan mengambil ilmu fikih pada Syaikh Siraj al-Din al-
Bulqini sampai sang guru wafat tahun 868 H, belajar hadis pada Ibn Hajar
al-‘Asqalani dan Taqiyuddin al-Shamanny.” Diantara resep keberkahan al-
Suyuti pada saat haji meminum air zam-zam dengan niat agar diberi
kepahaman dalam faz fikih seperti Syaikh Siraj al-Din al-Bulqini dan dapat
mendalami ilmu hadis seperti Ibn Hajar al-‘Asqalani.”

Al-Suyuti tidak mencukupkan memperoleh ilmu dari ulama laki-laki
saja, beliau juga mempunyai guru dari kaum perempuan yaitu, Ummu
Hani’ binti ‘Ali al-Hurini, Aminah binti Masa bin Ahmad al-Mahalli,

28 Al-Suyati menghitung jumlah gurunya sebanyak 150, ‘Abdurrahman bin Aba Bakar
al-Suyutt, a/-Tahadduth bi Ni'mat Allah Ta'ala. p. 43.

2 Ibid, p. 794.

30 Tahir Sulaiman Hamdah, Ja/il al-Din al-Suyiti *Asrubu wa Haydtubu wan Atharubu wa
Jubndubu fi Dars al-Lughawi (Bairut: Maktabah Islami, 1980), p. 98.

31 Abdurrahman bin Abua Bakar al-Suyuti, Igziribu fi Usil al-Nabwi (t.tp: Dar al-Bairad,
20006), p. 11.
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Khadijah binti ‘Abdurrahman al-Makki, dan Kamaliyah binti Muhammad
bin Abu Bakar al-Makki. Adapun murid-murid al-Suyuati diantaranya:
Yusuf bin ‘Abdullah al-Hasani, Ahmad bin ‘Ali bin Zakaria Shihab al-Din
al-Judayyidi, Yuasuf bin Abdullah al-Armiyani, Muhammad bin Yusaf bin
Ali bin Yusif al-Shami dan Ibn Tulin.”
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Al-Suyuti tercatat memiliki 600 karya diantaranya dalam bidang
tafsir seperti Hashiyah al-Suyiti ‘Ala Tafsir al-Baidawi dan Tafsir al-]alalayn,
ulim al-hadith seperti Al-Jami’ al-Saghir dan Hashiyah al-Suynti ‘Ala Sunan al-
Nisa's, Isafu dzawi al-Watar, nahwu seperti Igtirahu fi US#l al-Nahwi,
tasawuf seperti al-Tanfisi fi al-I 'tidhar ‘An al-Fataya wa al-Tadris dan al-Kankab
al-Sati’ fi nazmi Janr’ual-Jawani’, balaghah seperti Mugamat al-Suystz, ulumul
qur an seperti ALltgan fi Ulim al-Qur an, dan Israr al-Tangil.”

Pada akhir hidupya ia lebih memilih untuk mengasingkan diri,
menyepi dari masyarakat dan menyendiri dalam bermunajat kepada Allah
sehingga menulis kitab yag betjudul a/-Tanfisi fi al-1'tidbar ‘An al-Fataya wa
al-Tadris>*

e. Metode Tafsir Jalalayn

Al-Mahalli adalah orang pertama yang menulis Tafsir al-Qur’an al-
"Adim yang dimulai dari surah al-Kahfi sampai surah al-Nas kemudian
dilanjutkan surah Al-Fatihah dan surah al-Baqarah ayat 1-26. Al-Mahalli
wafat terlebih dahulu sebelum menyempurnakan kitab tafsirnya. Pasca
enam tahun wafatnya al-Mahalli muridnya yaitu  al-Suyuti
menyempurnakan Tafsir al-Qur an al-" Adim dan menghapus penafsiran al-
Mahalli pada surah al-Baqarah ayat 1-26 kemudian ia mengawali
penafsiran dari awal surah al-Baqarah sampai surah al-Is7’ selama 40 hari
dengan menggunakan metode pengarang sebelumnya. Al-Suyuti menulis
penyempurnaan kitab tafsir tersebut pada hari Rabu, bulan Ramadhan

32 Muhammad Fauzi, “Tafsir Surah al-Ast (Perbandingan antara Tafsir Jalalain dan
Tafsir al-Misbah)”, (Skripsi di IAIN Salatiga, Salatiga, 2017), 22.

33 Tahir Sulaiman Hamdah, Jalil al-Din AL-Snynts, p. 212-233.

34 ‘Abdurrahman bin Aba Bakar al-Suyatt, Igzirabu fi Ussil al-Nabwi, p. 14.
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tahun 870 H sampai hari Ahad, tanggal 10 bulan Syawal tahun 870 H.”
Berdasarkan hal inilah Tafsir al-Qur'an al-"Adim dikenal dengan sebutan
Tafsir Jalalayn karena ditulis oleh dua orang yang mempunyai /lagab
(julukan) Jalal al-Din yaitu Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti.

21

Dalam takmilahnya al-Suyati mengatakan bahwa pada awalnya ia
tidak berfikiran untuk melanjutkan tulisan gurunya akan tetapi setelah
banyak pertimbangan akhirnya al-Suytti melanjutkan apa yang ditulis oleh
gurunya, al-Mahalli. Dalam penulisan Tafsir Jalilayn terdapat suatu kisah
yang diriwayatkan oleh al-Suyuti dari Sham al-Din Muhammad bin Abi
Bakar al-Khatib sebagai berikut:

Shaikh Sham al-Din Muhammad bin Abi Bakar al-IKKhatib berkata,
mengabarkan kepada kami Shaikh Kamal al-Din al-Mahally, saudara Jalal
al-Din al-Mahally dalam mimpinya ia melihat Jalal al-Din al-Mahally dan
Jalal al-Din al-Suyuti dengan membawa sebuah Zakmilah (penyempurna
Tafsir al-Qur'an al-"Adim), kemudian al-Mahally mengambil ‘akmilah
tersebut dan berkata kepada al-Suyuti “Diantara keduanya manakah yang
lebih bagus karanganku atau karanganmu?” al-Suyati menjawab
“karanganku” kemudian al-Mahally mempetlihatkan beberapa tempat
dalam fakmilah dengan memberikan isyarah bahwa terdapat pertentangan
didalamnya dan al-Suyuti menjawab isyarah al-Mahally tapi al-Mahally
hanya tersenyum dan tertawa.”

Oleh katena itu, al-Suyuti mengatakan bahwa tulisan al-Mahally
lebih bagus daripada tulisannya sendiri karena tulisannya mengikuti apa

yang ditulis al-Mahally dan mengambil faidah darinya.”

Metodologi kitab Tafsir Jalalayn secara umum sebagai berikut:

3 Muhammad Ahmad Kan’an, Qurrab al-‘Ainayn, p. H.

36 Ibid, p. H.

37 Muhammad bin Muhammad al-Mahalli dan ‘Abdurrahman bin Aba Bakar al-Suyut,
Tafsir Jalalayn, Vol. 1, p. 293.
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a. Berdasarkan sumber penafsirannya menggunakan metode b7 a/-Ra’yi dan
riwayat-riwayat yang ada difungsikan sebagai hujjah dan legitimasi atas
pendapat yang ditampilkan dalam penafsiran.”

b. Berdasarkan keluasan penjelasannya menggunakan metode ijmali, yaitu
menafsirkan suatu ayat dengan singkat, jelas, padat dan mudah
dipahami.”

c. Berdasarkan sistematika penulisan menggunakan tartib mushafi yaitu

menafsirkan sesuai urutan surah dalam al-Qur an.

D. Analisis Implikasi Perbedaan Qira’at Terhadap Penafsiran

Berikut ini akan disajikan 11 anlisis perbedaan giri'ah pada kaidah
Jarsh al-hursif dalam surah Ali ‘Imran :

1. Kata (5,145 pada Q.8 Ali ‘Imran [3]: 21
O3 55 ady Gl k55 40 oL &35 Gl &)

o

“Sesunggubnya orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Allab,
membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan menbunub

p=mc

P35 (A N 5 22l 5320 el

38 Seperti dalam surah al-Taubah [9]: 80

C o378 .97 o7% 22~ 2 0. 037 0.%20% 3 03] 0.220% Tof ot 0.%z0
réj Al an u'u 0 2 r@jJM O; réjjw Y)\ g*éjji’*‘-“‘
BRIPrEs oo \J 53, 2 s.. & 522 esEr -k
Onda ) 2530 (o N A5 © 5205 A 15555 Ll Gl
Al-Suyuti menafsiri ayat ini bahwa Nabi Muhammad boleh memilih antara memintakan
ampunan orang orang munafik atau tidak memintakan ampunan, dalam penafsirannya

dipertegas dengan sebuah hadis riwayat Imam Bukhari.
% Seperti dalam surah ‘Abasa [24]:31

?

.Cny
N
\

> 95
Lafal \.ﬁ ditafsiri oleh Imam jalalayn dengan rumput yang bisa dimakan hewan

ternak atau bisa dikatakan jerami.
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manusia_yang memerintabkan keadilan, sampaikaniab kepada mereka

kabar gembira fentang azab yang pedib.”

a. Perbedaan gira’ah
Qira’ah | Imam Qira at Legitimasi
Al-Kisa'i, Naf’, Ibn Tafsir Talal 51 telah
colso- _ . ir .
o185 | Kathir, Aba “Amr, Thn | oot Jalalaynp. Sltela

dicocokkan dengan
Sharabh al-Shatibiyah, p.
C)}L:LZ; Hamzah 212 bait: 547

‘Amir, dan Asim

b. Analisis Morfologi
Lafal & jiia.: merupakan bina’ Sahih yang berasal dati kata :\ﬁ; - ;\33

yang bermakna membunuh®, mengikuti wazan :\:a.; — ;\;3 bab pertama
dari 7/ thulathi mujarrad yang berfaidah fii/ muta’adi (pekerjaan yang
membutuhkan objek), mafil dati f'il tersebut berupa lafal p :\S |. Sedangkan
lafal Q)j\;\faj berasal dari kata :\;\3.; — Jf\g mengikuti wagan 3.9\.;; - J.&\.;

bab kedua dari 7%/ thulathi mazid ruba’i yang berfaidah musharakah dengan
makna memerangi*, fi7/-nya berupa damir yang kembali pada orang-orang

Yahudi dan #afsil-nya berupa lafal p .33 |. Kemudian waig:’ dari lafal ;L’ij;
dan C);L:\.Z_js adalah jama’ mudbakar gha ib.

- S50 - o) :)
Adapun kedua bacaan gira'ab antara O jﬁj_j dan {5\

merupakan 7/ mudari’ yang mempunyai zaman Aal (kata ketja masa kini)
karena untuk menghadirkan keburukan perbuatan mereka dihati pembaca
seolah-olah pembunuhan dan peperangan itu nyata dihadapan mereka dan

40 Taufiqul Hakim, Kawus Taufig (Jepara: Amtsilati, 2004), p. 501.
# Muhammad Fakhr al-Din bin Umar, Mafitih al-Ghayb, p. 7: 232.
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zaman mustagbal (kata kerja masa yang akan datang) karena usaha-usaha

kaum Yahudi untuk membunuh Nabi dan pengikutnya yang menyeru

kebaikan masih berlanjut meskipun setelah ayat ini turun.” Jadi, makna

ayat ini adalah jika dibaca {y jﬁi; bermakna membunuh orang-orang

yang memerintahkan keadilan dan jika dibaca Q;\;\.Z; bermakna

memerangi orang-orang yang memerintahkan keadilan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kedua

girda’ah dapat mempengaruhi suatu penafsiran akan tetapi tidak sampai

bertentangan maknanya karena ayat ini merupakan suatu hikayah yang

menceritakan bahwa dulu kaum Yahudi membunuh nabi dan adakalanya

memerangi atau membunuh pengikut nabi yang memerintahkan keadilan.

s

2. Kata Ol dan (504 pada Q.S Ali ‘Imran [3]: 12

S _z..

Nl 2550 65 A1 6,45

“Katakanlah (Nabi Mubammad) kepada orang-orang yang kufur,
“Kamn (pasti) akan dikalabkan dan digiring ke dalam (neraka)
Jabanam. Itulah seburuk-buruk tempat tinggal.”

B i 5l

J

a. Perbedaan gira’ah

Qira’ah

Imam Qira’ah

Legitimasi

Z 05793~
UJ:-L*:-“

<z o8 -02

Hamzah dan al-Kisa'1

O3,y

Sydidsn | Naft!, Ibn Kz_lthir, Aba
s ‘Amr, Ibn ‘Amir, dan

O3 e Asim

Tafsir Jalalayn p. 52 telah
dicocokkan dengan Sharah al-
Shatibiyah, p. 214 bait: 549.
Pencantuman qira’ah dalam
Tafsir  Jalalayn  berbeda
dengan kitab Sharah al-
Shatibiyah

42 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Ciputat :Lentera Hati, 2009), 74.
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b. Analisis Morfologi

Qird'ab C);Lf: dan C)}ﬂz.; berasal dari lafal yang sama yaitu C,:\.E:
A — yang bermakna mengalahkan®, lafal tersebut merupakan bind’

Sahih yang mengikuti wazan j.g.::.; — J;:e bab keempat dari fi%/ thulathi

P

mujarrad. Sedangkan lafal C)j}:..éi- dan &% £ berasal dari kalimat — o>
}:.Z; mengikuti wazan j.;.::.:: - J.;:e bab pertama dari /2% thulathi mujarrad.

Adapun /il mudari’ C)}ﬂ;.; dan C)}}\::é merupakan 77/ lazim, fi'il yang tidak

membutuhkan af’sil (objek). Jadi makna ayat ini adalah:

3

1) Jika dibaca C)}ﬂ;ﬁ dan &5 0

Asbab  al-Nuznl dari ayat ini adalah ketika kaum muslimin
mendapat kemenangan dalam perang Badar dan Nabi Muhammad
kembali ke kota Madinah, Nabi Muhammad mengumpulkan orang-orang
Yahudi di pasar Qoinuga’. Nabi Muhammad berkata “Wahai orang-orang
Yahudi, masuk islamlah kalian semua sebelum apa yang menimpa kaum
Qurasy (kekalahan) menimpa kalian juga”. Orang-orang Yahudi menjawab
“Wahai Muhammad, janganlah kamu tertipu dengan peperangan yang
baru saja kamu lakukan, karena engkau berperang dengan orang-orang
yang tidak mengetahui ilmu perang, demi Allah kalau saja engkau
berperang melawan kami maka engkau akan menyadari kamilah yang akan
menang”. Kemudian turunlah ayat tersebut “Katakanlah kepada orang-
orang kafir kamu pasti akan dikalahkan dan akan digiring ke dalam neraka
Jahanam”.* Berdasarkan asbdb al-nuzil diatas khitab pada surah Ali Tmran
ayat 21 adalah orang-orang Yahudi Bani Isra’il oleh karena itu

# Taufiqul Hakim, Kamus Tanfig (Jepara: Amtsilati, 2004), p. 549.
# Muhammad bin Jarir al-Tabat, Jami’ al-Bayan ‘an Ta wil Ayi al-Qur an (Cairo: Markaz
al-Buhuth wa al-Dirasat al-‘arabiyah wa al-Islamiyah, 2001) p. 5: 239.
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1o <65 - o . oy .
menggunakan lafal jS\.aj dan Oy ,uf yang mempunyai wagi’ jama’

mudzakar mukhatab karena orang yang diajak bicara sekelompok orang dan
hadir ditempat kejadian.

2) Jika dibaca ij.;.js dan Q}}LZ;-

Ketika menggunakan gira'ah ini khitab yang dimaksud dalam ayat
21 adalah kaum musyrik Arab karena ketika orang-orang Yahudi merasa
senang dengan kekalahan yang menimpa kaum muslimin pada perang
Uhud kemudian turunlah firman Allah kepada nabi Muhammad untuk
mengatakan pada orang-orang Yahudi bahwa kaum musyrik Arab mereka
pasti akan dikalahkan dan digiring kedalam neraka jahanam.* Oleh karena

itu, pada ayat ini menggunakan lafal C);L.; dan Qj}:&i- yang mempunyai
waqi’ jama’ mudzakar ghayb karena orang yang digbitabi tidak ada ditempat
kejadian turunya ayat.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
perbedaan giri’ah dalam ayat 12 surah Ali ‘Imran dapat mempengaruhi
suatu penafsiran akan tetapi tidak sampai bertentangan maknanya, justru
memperkaya makna al-Qur’an karena ayat ini mempunyai dua asbabun
nuzul.  Sehingga  dapat diambil pemahaman bahwa  ketika
menggunakan C)ji:\af dan &% g merupakan suatu &habaryang ditujukan
kepada orang-orang Yahudi yang mana merecka semua akan dikalahkan
dalam perang dan dikumpulkan di neraka jahanam sedangkan ketika

. zesTel cos -2
menggunakan huruf yz’ menjadi Hydss dan O3 % merupakan suatu

hikayah yang diturunkah kepada nabi Muhammad untuk mengatakan pada

45 Ahmad bin Abi Bakr al-Quttubi, al-Jami’ al-*Ahkam al-Qur'an (Bairut: Mu assasah al-
Risalah, 20006) p. 5: 37.
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orang-orang Yahudi bahwa kaum musyrik Arab mereka pasti akan
dikalahkan dan digiring kedalam neraka jahanam.*

3. Kata i3} pada Q.S Ali ‘Imran [3]: 39

it L& ol g 1ai 16 5 PR W[ b

S LA 55 G55 15 a5 130205 40) 50 4008y BALR 055

“Laln, Malaikat ([ibril) memanggilnya ketika dia berdiri melaksanakan
salat di mibrab, “Allah menyampaikan kabar gembira kepadamn dengan
(kelabiran) Yabya yang membenarkan kalimat dari Allab (menjadi)
anutan, menahan diri (dari hawa nafsu), dan seorang nabi di antara
orang-orang saleh.”

a. Perbedaan gira'ah

Qira’ah | Imam Qira at Legitimasi

Imam  Tujuh  selain
Hamzah dan al-Kisa'i
i | (Naf!, Ibn Kathir, Aba
‘Amr, Ibn ‘Amir, dan
Asim)

Tafsir Jalalayn p. 55 telah
dicocokkan dengan
Sharab al-Shatibiyah, p.
215 bait: 554.

s Hamzah dan al-Kisa'1

b. Analisis morfologi
Lafal Jéw: merupakan f7i mudhari’ bina’ Sahih yang berasal dari

kata & — 5 yang bermakna membahagiakan, mengikuti wazan — J=2

j;}u: bab pertama dari fi%/ thulathi mujarrad yang berfaidah fi'%/ muta’adi

(pekerjaan yang membutuhkan objek). Lafal ini mempunyai dua objek

4 Muhammad Fakhr al-Din bin Umar, Mafitih al-Ghayb (Mesit: Dar al-Fikr, 185), p. 7:
202.
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berupa damir “ka” dan lafal “biyahya”. Lafal j:il; jika dilihat dari zahirnya

lafal merupakan f7%/ lazim (pekerjaan yang tidak membutuhkan objek) akan
tetapi pada ayat ini berfaidah 2%/ muta’'adi karena mengikuti gaya bahasanya
penduduk #Zhamah yang mengatakan bahwa lafal yabshurn merupakan f'il

muta’adi’’ Sedangkan lafal }213 juga merupakan f7%/ muzari’ bina’ Sahib

. ¢ _ G- . . IEad e .
berasal dari kata 7235 - 23 mengikuti wagan |ady — J25 bab pertama dari

fi'il - thulathi  mazid ruba’i yang berfaidah fa'diyyah (pekerjaan yang
membutuhkan objek), objek dati lafal ini berupa damir “ka”. kedua gira’ab

S50,

2.5 . _ 3 . -
s dan & sama-sama menyimpan damir s» dan mempunyai wags’
mufrad mudhakar gha ib.

Adapun perbedaan gird'ah pada surah Ali ‘Imran ayat 39 tidak
berpengaruh terhadap suatu penafsiran karena sama-sama bermakna
menyampaikan kabar gembira, meskipun keduanya berasal dari gaya

bahasa yang berbeda yaitu gira'ah jé.:s.si merupakan bahasa yang sohih,

sedangakan gzra'ab Ji:.s: berasal dari gaya bahasa penduduk Tihamah.

Sehingga dapat diambil pemahaman bahwa Allah menyampaikan kepada
Zakaria dengan kelahiran Yahya yang nantinya akan menjadi nabi.

4. Kata 4 pada Q.S Ali ‘Imran [3]: 48
AR S KGRV ES

“Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) kitab, hikmab, Taurat, dan
Injil.”

47 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta wil Ayi al-Qur’an, p. 6: 368.
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a. Perbedaan gira’ah

Qira ah | Imam Qira at Legitimasi

Tafsir Jalalayn p. 56 telah
dicocokkan dengan Sharah
i} Al-Kisa't, Ibn Kathir, | a~-Shatibiyah, p. 215 bait:
Zdad | Aba ‘Amr, Ibn ‘Amir, | 557.

dan Hamzah

A Nafi’ dan Asim

-

c. Analisis morfologi

Lafal ifji; dan i.fi;: sama-sama merupakan bina’ Sahih, berasal
dari kata (ij;’; - ;L/cyang bermakna mengetahui®. Lafal ini mengikuti
wazan ji.;.; - J;:e bab pertama dari f2'i/ thulathi mazid ruba’i yang berfaidah
ta’diyyah. Adapun perbedaannya terletak pada waginya. lLafal Z.ii;.;

wagi'nya adalah mufrad mudbakar gha'ib. Sedangkan lafal Z.ii;j waqi'nya

adalah mwutakallim ma'a al-ghayr. Jadi, makna ini ketika dibaca:

1) Jika dibaca iiil;

Ketika menggunakan gzra’'ab i.il,ljs berkaitan dengan surah All

‘Imran ayat 47 sebagai berikut:

fbié’iﬂdjlww@zsm uudg

Pada ayat sebelumnya ketika Allah berkehendak menetapkan
sesuatu yaitu menjadikan Maryam melahirkan seorang anak padahal tidak

ada seorang laki-lakipun yang menyentuhnya, Allah cukup berkata &.}%

8 Taufiqul Hakim, Kawus Tanfiq (Jepara: Amtsilati, 2004), p. 426.
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:gjg.;e “jadilah, maka terjadilah sesuatu”. Kemudian pada ayat ini menjadi

penjelas khabar dari ayat sebelumnya berupa apabila Allah hendak
menetapkan sesuatu yaitu Allah mengajarkan kepada Isa kitab, hikmah,
Taurat, dan Injil maka akan terjadi. Oleh karena itu menggunakan lafal

Q@\ ij;;jﬁ 't thulathi mazid ruba’i yang waqi’nya mufrad mudbakar gha ib

karena dalam ayat ini yang berkata adalah Allah. Jadi, maknanya adalah
“Dia (Allah) mengajarkan kepada Isa kitab, hikmah, Taurat, dan Injil.”

2) Jika dibaca <&

. ss%.3 C 4 e
Ketika menggunakan bacaan a2 maka akan terjadi z/tifat,

menurut al-Akhdari yang dinamakan Z#fat adalah perpindahan dari
beberapa gaya bahasa kepada bentuk gaya bahasa lain yang mendapat
perhatian.” Adapun usiub iltifat dalam ayat ini terjadi pada perpindahan
damir gha'ib berupa lafal yuallimubhu kepada damir mutakallin berupa lafal

muallimubhn. Hakikatnya perpindahan damir itu tetap merujuk satu penutur
yaitu Allah. Jika dilihat dari kaidah bahasa Arab yang benar, maka redaksi

yang tersaji menggunakan yuallimubu dengan waqi’ mufrad mudhakar gha ib.

Adapun perbedan kedua gira'ah tidak berdampak terhadap
penafsiran karena hanya berbeda dalam segi bentuknya (wufrad mudbakar
ghaib dan mutakallin: ma’al gayr) tetapi masih mempunyai makna yang sama
yang merujuk kepada Allah.

5. Kata 334 pada Q.S Ali Imran [3]: 79
o8 0588 T8 65 cadh S A A o) Al 6L
Gyl 228710 G005 1S 5ealy Bl 055 e J Bl 1S

~ 0208 F i .
G 5oy 22875 SE

4 Abdurrahman al-Akhdari, Hasiyah ‘ala al-Lubbi al-Masin (Indonesia: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2015), p.199.
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“Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, bukum, dan kenabian oleh
Allah, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu para
penyembabkn, bukan (penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia
berkata), “Jadilab kamn para pengabdi Allabh karena kamn selalu
mengajarkan kitab dan mempelajarinyal”

a. Perbedaan gira’ah

Qira ah Imam Qira at Legitimasi

OB (52043 | Nafi, Tbn Kathir, Aba *Amr Tafsir Jalalayn p. 60
telah dicocokkan

dengan  Sharah  al-
Shatibiyah, p. 219 bait:
563.

;)\:S DS\ C)a )ﬁ/f; ASlm, al—I{iSé\L Ibn ‘Amir,

dan Hamzah

c. Analisis morfologi

-

Lafal d}fj,;f, merupakan bina’ Sahib yang berasal dari kata - sﬂi‘—
<ﬂ;/n.;mengikuti wazan :\i;.j: - J;_; bab pertama dari f2'%/ thulathi mazid ruba i
yang berfaidah 7z'djyyah. Sedangkan lafal C)}il:j berasal dari kata - E.k:
{;.L’u:mengikuti wazan j;;_:: - J;_; bab ketiga dari 7%/ thulathi mujarrad yang
merupakan /7% muta'adi. Adapun wagi’ dari lafal Q}fj.;f dan C)j,ﬂ.aj adalah
Jama’ mudbakar mukhatab. lafal Q}j:ua dengan menggunakan tasydid

maknanya lebih kuat dibanding lafal C)jilaj tanpa tasydid karena setiap

mu'allim (pendidik) itu mengetahui suatu ilmu akan tetapi tidak semua
orang yang mengetahui suatu ilmu disebut sebagai mu'allim (pendidik).

Ketika menggunakan gird'ab Q}ﬁ&fa menunjukkan makna i

(mengetahui) dan 7a’/im (mengajarkan) sedangkan ketika menggunakan
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qgird ah jSl;fs hanya menunjukkan makna ‘7 (mengetahui) saja.” Jadi,
maknanya ketika dibaca Q}il;f bermakna kamu mengetahui,

mengajarkan kitab dan jetika dibaca jSl;ﬁ bermakna kamu

9551

mengetahui kitab dan mempelajarinya.

Dengan demikian, dua g¢ira'ah ini sama-sama andil dalam
menyampaikan gbabar. Qira’ab jS:\;i mempunyai implikasi makna yang
masih global, perintah untuk diri sendiri mengetahui ajaran Allah.
Kemudian dilengkapi gira'ah Q}ﬁ&f yang merupakan tindak lanjut dari

gira'ah sebelumnya dan mempunyai makna yang lebih luas yakni perintah
untuk mengetahui ajaran Allah bagi dirinya sendiri dan mengajarkannya
kepada orang lain.”” Jadi, perbedaan ragam gin’it dalam surah Ali Imran
ayat 79 berdampak terhadap penafsiran, akan tetapi tidak sampai
bertentangan antara satu giraab dengan gira'ah yang lain karena
mengajarkan subtansinya sama dengan apa yang diketahui, tidak mungkin
seseorang mengajarkan apa yang tidak diketahuinya. Kemudian isi dari
yang diajakan adalah berupa Al-kitab (ajaran agama Allah) dan hikmah
yang digunakan untuk menetapkan hukum berupa ilmu amaliyah dan
ilmiyah.”

E. Konsistensi Al-Suyuti Terhadap Qira’at
Al-Suydti dalam Tafsir Jalalagn surah Ali Imran ketika

menyebutkan ragam gira'ah tidak disertai dengan mencantumkan nama
imam gird'abnya. Selain itu, dalam pengutipan gird'ah al-Suyuti tidak
konsisten terhadap salah satu gira'ab tertentu, misalnya slalu menggunakan

50 Ahmad bin Abi Baks al-Quttubi, a/-Jami’ al-"Ahkdm al-Qur’an (Bairut: Muassasah al-
Risalah, 2006) p. 5: 186

51 Ibid, 186.

52 Muhammad Fakhr al-Din bin Umar, Mafatih al-Ghayb, p 8: 272.

53 Qurash Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2009). p. 2:178.
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gira'abnya Nafi’ atau imam lainnya. Begitu juga dalam pengutipan gzra'ab
al-Suyuti tidak melakukan tarjih terhadap gzra'ar lain karena untuk
menyesuaikan metode penafsirannya dalam Tafsir Jalalayn yang berupa
metode ijmali (global). Hal ini dapat dilihat dalam penafsirannya pada
surah Ali ‘Imran ayat 115 sebagai berikut:

A e (A 21 o A 5 2 T o) e s
< “wﬁxbr‘bi‘bb é/‘ 575 :‘;C):\;

Tampak dari penafsiran diatas al-Suyuti hanya mencantumkan
ragam bacaan gird’'ah tanpa melakukan tarjih terhadap gzrd’ab lain berbeda
dengan al-Tabari dalam kitabnya Jami’ al-Bayan ‘an Tawil Ayi al-Qur'an
karena tafsir ini kategori tafsir tahlili ia terkadang melakukan tarjih untuk
membantu menguraikan ayat secara mendalam dan terperinci. Seperti

contoh dalam penafsiran ayat 115 surah Ali ‘Imran al-Tabari menatjih

salah satu gira'ah dengan ucapan Laae > @36l ,8)) 0 Ol guall.

F. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis atas ragam gird’ab farsh al-
hurif dan implikasinya terhadap penafsiran surah Ali ‘Imran dalam kitab
Tafsir Jalalayn karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti, dapat
disimpulkan bahwa Pencantuman giri’'ah dalam penafsiran al-Quran kitab
Tafsir Jalilayn surah Ali Imran yang dilakukan al-Suyati murni sesuai
dengan sanad gira’abnya dalam kitab Sharh al-Shatibiyah, kecuali ayat 21.
Dalam kitab Tafsir Jalalayn surah Ali ‘Imran terdapat 20 gira’ah farsh al-
huraf dengan rincian; sembilan gira’ah yang berpengaruh terhadap
penafsiran dan 12 qira’ah yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran.
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